5.1

1.

5.2

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Pemberian ASI Eksklusif pada Bayi 6-9 Bulan di Wilayah Kerja Puskesmas
Telaga Biru Kabupaten Gorontalo yaitu diberikan ASI Eksklusif sebanyak 17
bayi (56,7%) dan yang tidak diberikan ASI Eksklusif sebanyak 13 bayi
(43,3%).
Perkembangan Bayi usia 6-9 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru
Kabupaten Gorontalo yaitu kategori Normal sebanyak 17 bayi (56,7%) dan
kategori Suspect/meragukan sebanyak 13 bayi (43,3%).
Terdapat Hubungan Pemberian ASI Eksklusif dengan Perkembangan Bayi 6-
9 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Telaga Biru Kabupaten Gorontalo
dengan menggunakan uji statistik Chi-Square didapatkan nilai signifikan p =
0,00 (p < 0,05).
Saran
Bagi Institusi

Untuk pihak puskesmas hendaknya agar memberikan penyuluhan kepada
masyarakat terutama kepada pada ibu-ibu agar menyusui bayinya segera
setelah melahirkan selama 6 bulan atau memberikan ASI Eksklusif tanpa

makanan tambahan lain selama 6 bulan.
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2. Bagi Masyarakat
Untuk masyarakat khususnya para ibu-ibu menyusui diharapkan lebih aktif
lagi dalam mengakses informasi mengenai pentingnya pemberian ASI
Eksklusif bagi bayi khususnya terhadap perkembangan bayi
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk Meneliti lebih lanjut tentang

Pemberian ASI Eksklusif dengan variabel yang berbeda.
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